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Abstract: Numerical literacy is the ability students need to understand the world and equip students to understand and analyze information as well as the use of mathematical reasoning to solve problems in everyday life. However, several previous studies stated that students' literacy skills in Indonesia are still low. This research was conducted aiming to determine the increase in students' numeracy literacy skills through project-based integrated mathematics learning on geometry material. This research is experimental research with pretest-posttest control group design. The population in this research were all class VII students of SMP Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar, which consisted of five classes. Meanwhile, the sample consisted of two classes, namely the experimental class and the control class which were taken by random sampling. Data on numeracy literacy skills were obtained from a written test in the form of multiple-choice questions. With the acquisition of a significance value of 0.039 <0.05, it indicates that the result of increasing students' numeracy literacy skills taught by project-based mathematical learning model of geometry material better than the controlled class which was taught by conventional learning models.
Keywords : Numerical Literacy Ability; Project Based; Geometry.
Abstrak: Literasi numerasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam memahami dunia dan membekali siswa untuk memahami dan menganalisis informasi serta memanfaatkan penalaran matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Namun beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan literasi siswa di Indonesia masih rendah. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui pembelajaran matermatika terintegrasi berbasis proyek pada materi geometri. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretes-posttest Control Grup Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negri 1 Darul Imarah Aceh Besar yang terdiri dari lima kelas. Sedangkan sampelnya terdiri dari du akelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control yang diambil secara random sampling. Data kemampuan literasi numerasi diperoleh dari tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil bahwa peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri lebih baik dari pada yang diajarkan  dengan model pembelajaran konvensional.
Kata kunci : Kemampuan Literasi Numerasi; Berbasis Proyek; Geometri.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk144892091]Pendidikan abad 21 dihadapkan dengan tantangan dalam mengembangkan kemampuan siswa sehingga memiliki kecakapan global. Kecakapan global mencakup tentang keterampilan hidup, keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), keterampilan belajar (kreatif, kritis, komunikasi, kolaborasi) dan keterampilan berbagai literasi. Jannah, Waluya, Asikin and Zaenuri (2017) mengatakan bahwa keterampilan literasi diantaranya mencakup literasi dasar dan literasi matematika, dimana literasi matematika memiliki definisi yang luas karena mencakup beberapa kemampuan yaitu literasi spasial, literasi numerasi, dan kuantitas (quantity).
[bookmark: _Hlk144892125][bookmark: _Hlk144892213]Literasi sebagai kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis, sedangkan numerasi sebagai kemampuan mengidentifikasi, memahami, dan menggunakan kalimat matematika dalam berbagai kehidupan (Adeyeni & Adaramola, 2014). Menurut Mahmud, Pratiwi, Islam, Sunan, Djati, Islam, Sunan, dan Djati (2019) literasi numerasi adalah keterampilan atau kecakapan dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis informasi yang disajikan dalam bagan, tabel, grafik, dan sebagainya, serta menggunakan inerpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Numerasi tidak sama dengan matematika, perbedaanya yaitu literasi numerasi berhubungan dengan faktor-faktor nonmatematis.
[bookmark: _Hlk144892099][bookmark: _Hlk144892107][bookmark: _Hlk144892115]Literasi numerasi mencakup beberapa materi yaitu bilangan, geometri dan pengukuran, pengolahan data serta operasi dan perhitungan. Salah satu cakupan materi matematika dalam kurikulum 2013 adalah geometri dan pengukurannya, sedangkan komponen literasi numerasi yang dilibatkan dalam materi tersebut adalah siswa mampu menggunakan penalaran spasial dan menggunakan pengukuran. Geometri bagian penting pada pembelajaran matematika di SMP, karena materi ini memuat banyak aspek yang dapat diterapkan dalam kehidupan (Ate & Lede, 2022). Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah literasi numerasi masih tergolong rendah terutama ketika menggunakan angka dan simbol upaya memecahkan masalah sehari-hari (Cherif, Gialamas, & Stamati, 2017). Selain itu, kurangnya pemahaman konsep geometri yang dimiliki siswa dan ketidakpahaman istilah geometri dan kesalahan dalam menginterpretasi makna dari soal diindikasikan menjadi beberapa kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri (Aprilia & Setiawan, 2021). Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam terkait kemampuan literasi numerasi siswa khususnya pada materi geometri.
[bookmark: _Hlk144892239]Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang melaporkan bahwa tren nilai Indonesia turun pada semua bidang, termasuk matematika (Suprayito, 2018). Hal ini menunjukkan kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah, hal ini ditinjau dari indikator kemampuan literasi numerasi memberikan konteks soal secara jelas. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan terkait pentingnya literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan masalah dengan materi geometri, maka perlunya dilakukan penelitian dengan memberikan inovasi berupa pembelajaran matematika pada materi geometri yang berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek yang menitik beratkan pada aktivitas siswa dalam membuat proyek yang berkaiatan dengan konsep atau permasalahan sehari-hari. 
[bookmark: _Hlk144892256]Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang sering digunakan oleh guru. Pembelajaran berbasis proyek menuntut siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam mengerjakan suatu proyek, siswa diarahkan untuk mendesain proyek tertentu dalam menyelesaikan sebuah masalah kemudian hasil proyek dipresentasikan serta dilakukan evaluasi proses pengerjaan proyek (Abarwati & Kurniasih, 2021). 
[bookmark: _Hlk144892520]Beberapa organisasi dan lembaga pendidikan bersinergi untuk mengupayakan kegiatan pembelajaran yang menunjang peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Adanya tuntutan capaian pembelajaran yang semakin kompleks menjadikan penggunaan media, strategi serta model pembelajaran memiliki peran penting dalam hal tersebut. Upaya yang dilakukan untuk mendukung kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) bertumpu pada konsep pembelajaran konstruktivis sehingga model ini mampu mendukung siswa membangun pengetahuannya atas pengalamannya sendiri. Model pembelajaran PjBL ini dirancang agar siswa mampu menyelesaikan sebuah masalah melalui aktivitas proyek, dengan adanya kerja proyek ini siswa akan mendapat pengalaman nyata tentang perencanaan suatu proyek (Faridah, Afifah, & Lailiyah, 2022). Dengan mengacu paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait yang terjadi dalam penggunaaan model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan literasi numerasi materi geometri siswa SMP Negeri 1 Darul Imarah, sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat model pembelajaran PjBL yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika terintegrasi berbasis proyek terhadap kemampuan literasi numerasi materi geometri SMP.                  
KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan Literasi Numerasi
[bookmark: _Hlk144892274][bookmark: _Hlk144892282]Kecakapan abad ke-21 menuntut siswa untuk dapat mengikuti perkembangan zaman yang penuh tantangan. Dalam menwujudkan kecakapan abad ke-21 tersebut diperlukan salah satu kemampuan literasi numerasi yang harus dimiliki siswa. Kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, dan menggunakan konsep, prosedur untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena atau kejadian (Anngsih, 2018). Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar guna memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2017). Komponen literasi numerasi pada cakupan topik matematika dalam kurikulum 2013 salah satunya geometri dan pengukurannya, dimana geometri bagian penting dalam pembelajaran matematika di jenjang SMP yang memuat banyak aspek yang dapat diterapkan dalam kehidupan.
[bookmark: _Hlk144892533]Kemampuan literasi numerasi dapat di lihat dari kemampuan siswa yang meliputi analisis informasi dari berbagai sumber (tabel, grafik, diagram, dll), penggunaan simbol dan bilangan, dan mampu untuk menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi atau menentukan keputusan (Han weilin, dkk; 2017). Melalui pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan indikator literasi numerasi yaitu:  (1) Kemampuan untuk menganalisis informasi dalam soal yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, diagram, tabel, dll), (2) Kemampuan untuk menggunakan simbol matematika yang dibutuhkan saat menyelesaikan permasalahan, dan (3) Kemampuan menggunakan konsep untuk menentukan keputusan dari hasil analisis informasi dalam soal.
Pembelajaran Matematika Terintegrasi Proyek
[bookmark: _Hlk144892646]Pembelajaran matematika yang menggunakan permasalahan kehidupan nyata adalah pembelajaran berbasis proyek yang menitik beratkan pada aktivitas siswa dalam membuat proyek yang berkaiatan dengan konsep atau permasalahan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang sering digunakan oleh guru. Pembelajaran berbasis proyek menuntut siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam mengerjakan suatu proyek, siswa diarahkan untuk mendesain proyek tertentu dalam menyelesaikan sebuah masalah kemudian hasil proyek dipresentasikan serta dilakukan evaluasi proses pengerjaan proyek (Hamidah, 2020).
[bookmark: _Hlk144892571]Pembelajaran berbasis proyek atau yang sering disebut dengan project based learning (PjBL), dimana PjBL berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi matematika siswa, sehingga disimpulkan bahwa PjBL juga berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi numerasi yang merupakan bagian dari literasi matematika (Jannah, Waluya, Asikin and Zaenuri, 2017). Penggunaan model pembelajaran PjBL meningkatkan karakter rasa ingin tahu epistemik dan berpengaruh kepada kemampuan literasi matematika.
[bookmark: _Hlk144892633]Model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa (Faridah, Afifah, & Lailiyah, 2022). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek atau PjBL juga memiliki karakteristik yang serupa dengan pengembangan kemampuan literasi numerasi yaitu dalam penyelesaian proyek siswa akan menggunakan berbagai pemahamannya dan bekerja secara kolaboratif. Model pembelajaran PjBL ini dirancang agar siswa mampu menyelesaikan sebuah masalah melalui aktivitas proyek, dengan adanya kerja proyek ini siswa akan mendapat pengalaman nyata tentang perencanaan suatu proyek (Surya & Relmasira, 2018). Langkah pembelajaran proyek terdiri (1) pengenalan masalah (2) penyusunan rancangan proyek (3) penyusunan rencana kerja (4) monitor perkembangan proyek (5) menguji hasil (6) evaluasi. Pembelajaran berbasis proyek atau yang sering disebut dengan Project Based Learning (PjBL), dimana PjBL berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi matematika siswa, sehingga disimpulkan bahwa PjBL juga berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi numerasi yang merupakan bagian dari literasi matematika (Jannah, Waluya, Asikin & Zaenuri, 2017). 
Penggunaan model pembelajaran PjBL meningkatkan karakter rasa ingin tahu epistemik dan berpengaruh kepada kemampuan literasi matematika (Wicaksana & Ridlo, 2017). Dalam mengupayakan kegiatan pembelajaran yang menunjang peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Adanya tuntutan capaian pembelajaran yang semakin kompleks menjadikan penggunaan media, strategi serta model pembelajaran memiliki peran penting dalam hal tersebut. Upaya yang dilakukan untuk mendukung kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) bertumpu pada konsep pembelajaran konstruktivis sehingga model ini mampu mendukung siswa membangun pengetahuannya atas pengalamannya sendiri.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri. Variabel yang diamati adalah kemampuan literasi numerasi. Penelitian ini melibat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian dari kedua kelas tersebut adalah Quasi eksperimen Pretest-postest Control Group Design sebagai berikut:
R   O	X1   O  (Kelompok Eksprimen)
R   O	X2   O  (Kelompok Kontrol )
Dengan: 
R : Pengelompokan secara acak/random
O : Pretes/Postes
X1 : Model pembelajaran matematika berbasis proyek
X2 : Pembelajaran biasa (konvensional)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Darul Imarah. Penelitian ini menggunakan purposif sampling dalam menentukan sampel. Sampel diambil 2 kelas dari selurus kelas VII SMP Negeri 1 Darul Imarah, yaitu kelas VII2 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika berbasis proyek dan kelas VII3 sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang diajarkan model pembelajaran biasa (konvensional). 
Data dikumpulkan pada penelitian ini dengan cara memberikan soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan literasi numersi pada materi geometri. Sebelum peneliti memberikan perlakuan, mula-mula peneliti memberikan tes awal dan selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan cara memberikan pengetahuan tentang kemampuan literasi numerasi melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek dalam menyelesaikan persoalan matematika pada kelas eksperimen. Begitu juga dengan kelas kontrol mula-mula akan diberikan soal pretes terkait materi geometri, dan setelah itu dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan motode konvensional dan diakhiri dengan tes akhir untuk melihat kemampuan literasi numerasi siswa.  
Data hasil tes kemampuan literasu numerasi siswa menggunakan model pembelajaran matematika berbasis proyek dan pembelajaran konvensional, dianalisa dengan cara membandingkan skor pretest dan postest. Pengujian ini dilakukan untuk data skor gain ternormalisasi pada kemampuan literasu numerasi. Uji statistic menggunakan uji levene dengan kriteria pengujian adalah terima Ho apabila sig. Based Mean > taraf signifikansi (= 0,05). Uji perbedaan dua rata-rata untuk data skor gain ternormalisasi pada kedua kelas. Jika kedua rata-rata skor gain berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang digunakan adalah uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Pretes Kemampuan Literasi Numerasi
Sesuai dengan tujuan dilakukan pretes, yaitu untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada materi bangun ruang, maka data hasil pretes diuji untuk melihat kesamaan dua rata-ratanya. Berikut ini disajikan analisis statistik deskriptif data pretes kelas eksperimen dan kontrol.
Tabel 1 . Statistik Deskripsi Data Pretes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	N
	Min
	Maks
	Mean
	Std. Dev
	Variance

	Eksperimen
	30
	20
	75
	49.33
	18.880
	356.437

	Kontrol
	30
	20
	70
	47.00
	16.379
	268.276



Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 49,33 dan 47,00 dengan standar deviasi kelas eksperimen 18,880 dan standar deviasi kelas kontrol 16,379. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pretes siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ternyata ada perbedaan. Akan tetapi, untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut cukup berarti atau tidak, maka dilakukan uji analisis statistik yang meliputi: uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata.
Uji Normalitas Pretes Kemampuan Literasi Numerasi
Uji normalitas pretes kemampuan literasi numerasi pengujian normalitas pretes dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas pretes pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji kolmogrov- smirnow dengan perumusan hipotesis pengujiannya sebagai berikut. 
H0 : Data pretes berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : Data pretes berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
[bookmark: _Hlk144892717]Dengan menggunakan taraf signifikasi α = 0,05 maka kriteria pengujiannya adalah: Terima H0 jika nilai sig. ≥ α Tolak H0 jika nilai sig. < α Hasil dari analisis normalitas uji kolmogorov-smirnov (Sundayana, 2010). untuk data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 2 berikut.


Tabel 2 . Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov

	
	Statistik
	Df
	Sig.
	Kesimpulan

	Eksperimen
	0.130
	30
	0.200
	H0 diterima

	Kontrol
	0.139
	30
	0.142
	H0 diterima



Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa skor pretes kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen memiliki nilai Sig. lebih dari α = 0,05 yaitu 0,200 dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. lebih dari α = 0,05 yaitu 0,142. Hal ini menunjukan data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan akan dilanjutkan dengan uji homogenitas.
Uji Homegenitas Pretes Kemampuan Komunikasi Lierasi Numerasi

Dengan Menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikasi α = 0,05 maka kriteria pengujiannya adalah: 
1. Terima H0 jika nilai sig. ≥ α 
2. Tolak H0 jika nilai sig. α (Sundayana, 2010) 
Pengujian homogenitas varians N-gain dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistik melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak apabila Sig. < taraf signifikansi.
Tabel 3 . Uji Homogenitas Data Pretes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Levence
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	0.794
	0.376
	Terma H0
	Homogen

	Kontrol
	
	
	
	



Berdasarkan Tabel 3 diatas terlihat bahwa skor pretes kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. lebih dari α = 0,05 yaitu 0,376. Hal ini menunjukan data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata N-gain kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan untuk menjawab hipotesis.
Uji Perbedaan Rata-rata Pretes Kemampuan Literasi Numerasi

	Hipotesis penelitian kemampuan literasi numerasi siswa dengan model pembelajaran berbasis pronyek, yaitu:
H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan literasi numerasi yang diajarkan melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri.
Ha : µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan komunikasi matematis yang diajarkan melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri.

Perhitungan menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak apabila Sig. (2-tailed) < taraf signifikansi (Sundayana, 2010).
Tabel 4 . Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Pretes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

	Kelas
	t-hitung
	(2-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	.511
	.611
	H0 Terima

	Kontrol
	
	
	



Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa dengan taraf signifikansi α = 0,05 diperolehnilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,611 sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diajarkan melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri. Artinya kemampuan awal literasi numerasi siswa kelas ekseperimen dan kelas kontrol sama.

Analisis Data Postes Kemampuan Literasi Numerasi

Postes dilakukan setelah pembelajaran model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan konvensional pada kelas kontrol dilakukan. Postes dilaksanakan pada saat pembelajaran telah berakhir atau pada pertemuan terakhir. Berikut ini analisis deskriptif data postes kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 5 . Statistik Deskripsi Data Postes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	N
	Min
	Maks
	Mean
	Std. Dev
	Variance

	Eksperimen
	30
	35
	100
	76.77
	16.370
	267.978

	Kontrol
	30
	30
	95
	69.00
	19.226
	369.655



Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata postes kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen adalah 76.77 dan pada kelas kontrol 69.00. Rata-rata postes  kedua  kelas tersebut mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata pretes kemampuan literasi numerasi sebelumnya.
Analisis Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi

Selanjutnya untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan, perlu dilakukan uji analisis perbedaan rata-rata terhadap data N- gain dari kedua kelas tersebut. Sesuai dengan tujuan dilakukannya perhitungan N-gain, yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi numerasi setelah pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri untuk kelas eksperimen dan pembelajaran pendekatan konvensional pada kelas kontrol dilakukan, maka data N-gain diuji untuk mengetahui peningkatan yang lebih baik diantara kedua kelas yang menjadi sampel dalam penelitian  ini. Statistik deskriptif nilai N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diperhatikan pada tabel berikut.
Tabel 6 . Statistik Deskripsi Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	Eksperimen
	30
	0.57
	0.365
	0.070

	Kontrol
	30
	0.45
	0.270
	0.073



Berdasarkan tabel 6  di atas dapat dilihat bahwa rata-rata N-gain kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0,57 dan 0,45. Data tersebut menunjukan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Akan tetapi, diperlukan uji statistik lanjut untuk menentukan bahwa peningkatan kelas esksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol yaitu dengan uji uji analisis statistik yang meliputi: uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata.
Uji Normalitas N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi

Hipotesis yang akan diuji adalah:
H0 : Skor N-gain kemampuan literasi numerasi berdistribusi normal
Ha: Skor N-gain kemampuan literasi numerasi tidak berdistribusi normal
Uji Normalitas N-gain kemampuan lierasi numerasi di uji dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak   apabila Sig. < taraf signifikansi (Lestari dan Yudhanegara, 2015).
Tabel 7 . Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov

	
	Statistik
	Df
	Sig.
	Kesimpulan

	Eksperimen
	0.123
	30
	0.200
	H0 diterima

	Kontrol
	0.154
	30
	0.066
	H0 diterima



Berdasarkan Tabel 7 di atas terlihat bahwa skor N-Gain kemampuan literasi numerasi siswa kelas eksperimen memiliki nilai Sig. lebih dari  α = 0,05 yaitu  0,200 dan kemampuan literasi numerasi siswa kelas kontrol juga lebih dari α = 0,05  yaitu sebesar 0,066. Hal ini menunjukkan bahwa data N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Menurut Sundayana (2010) bahwa dalam uji dua sampel yang saling bebas terlebih dahulu harus diuji normalitas kedua varians, jika kedua kelompok berdistribusi normal maka akan dilanjutkan pada uji homogenitas kedua varians.
Uji Homegenitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi

Dengan Menggunakan SPSS 16.0 pada taraf signifikasi α = 0,05 maka kriteria pengujiannya adalah: 
1. Terima H0  jika nilai sig. ≥ α 
2. Tolak H0  jika nilai sig. ≤  α  (Sundayana, 2010) 
Pengujian homogenitas varians N-gain dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistik melalui SPSS 16.0 pada taraf signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak apabila Sig. < taraf signifikansi.
Tabel 8 . Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Levence
	Sig.
	Kesimpulan
	Keterangan

	Eksperimen
	0.334
	0.565
	Terma H0
	Homogen

	Kontrol
	
	
	
	



Berdasarkan Tabel 8 diatas terlihat bahwa skor data N-Gain kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. lebih dari α = 0,05 yaitu 0,258 Hal ini menunjukan bahwa data N-Gain kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji perbedaan rata- rata N-gain kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menjawab hipotesis penelitian.
Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan Uji t, dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian terima H0  jika sig. ≥ 0,05.  Adapun hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut.
 : Peningkatan kemampuan literasi numerasi yang diajarkan melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri tidak lebih baik dari pada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
 : Peningkatan kemampuan literasi numerasi yang diajarkan melalui model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri lebih baik dari pada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

Tabel 9 . Hasil Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

	Kelas
	t-hitung
	(2-tailed)
	Kesimpulan

	Eksperimen
	1.795
	0.039
	H0 Terima

	Kontrol
	
	
	



Berdasarkan Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) skor rata-rata N-Gain kemampuan literasi numerasi adalah 0,039 kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan N-Gain kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri dengan rata-rata N-Gain kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Jika ditinjau dari nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri lebih baik dari pada yang diajarkan  dengan model pembelajaran konvensional.
[bookmark: _Hlk144892007][bookmark: _Hlk144892016][bookmark: _Hlk144892031]Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2020) yang telah berhasil menggunakan model pembelajaran PjBL (project-based learning) untuk meningkatkan kreativitas berpikir siswa, karena dalam proses pembelajaran mereka dilatih untuk meningkatkan kreatifitas berpikirnya, yang dimulai dari memberikan gagasan, dan juga pada proses pengerjaan LKS secara berkelompok memiliki permasalahan yang sama sehingga siswa dapat saling mengoreksi ketika presentasi berlangsung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana dan Ridlo (2017) juga mendukung pada penelitian ini bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL (project-based learning) dapat meningkatkan karakter rasa ingin tahu epistemik dan kemampuan literasi numerasi. Kemampuan yang memperoleh pengaruh tersebut diantaranya adalah communicating, mathematizing, representation, reasoning, using symbolic formal and technical operation dan using mathematics tools. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abidin et al., (2020) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek literasi merupakan model pembelajaran yang baik dan efektif dalam memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis.


KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Darul Imarah. Dengan peroleh nilai signifikansi sebesar   0,039 < 0,05 menunjukkan hasil bahwa peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran matematika berbasis proyek materi geometri lebih baik dari pada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat pada pengaruh yang terjadi di kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran berbasis proyek lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga melalui penelitian ini, indikator yang diharapkan dalam pelaksanaan literasi numerasi dapat dicapai oleh peserta didik. Dalam penggunaan model pembelajaran berbasis proyek, siswa juga menyatakan persetujuannya bahwa proses dalam model pembelajaran berbasis proyek dapat membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 
Saran
a. Dalam mengajar bidang matematika, hendaknya guru dapat mencari model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa khususnya pada materi geometri.
b. Dari hasil penelitian ini dapat bahwa masih ada siswa yang kurang berani dalam mengemukakan pendapat atau kesulitan yang dihadapinya dalam pembelajaran dan faktor penyebabnya antara lain karena selama ini siswa terbiasa pasif dalam kegiatan pembelajaran sehingga kreatifitas siswa tersebut tidak berkembang dengan baik. Jadi, diharapkan kepada guru agar pada bagian ini lebih diperhatikan sehingga siswa lebih tertantang lagi dalam mengemukakan pendapatnya dengan memberikan soal-soal kemampuan literasi numerasi.
c. Kepada peneliti yang berminat melakukan penelitian yang sama yaitu pembelajaran matematika berintegritas proyek dengan menggunakan soal kemampuan literasi numerasi, disarankan hendaknya dapat dikembangkan pada mata pelajaran yang lain guna meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar siswa.
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